BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pandangan jemaaat GMIST Sinai Bowone tentang dosa adalah suatu
bentuk ketidaktaatan terhadap perintah Allah yang dilakukan manusia.
Dosa adalah perbuatan yang tidak sesuai dengan kehendak Allah.
Setelah melakukan wawancara terhadap beberapa informan atau
anggota jemaat mereka mendefinisikan dosa dengan berbagai
pandangan. Jemaat sudah bisa menjabarkan pengertian dosa. Banyak
yang memahami dosa, tetapi masih saja melakukan dan menjadi suatu
kebiasaan yang dianggap sepele.

2. Secara dogmatis dosa adalah merupakan tindakan manusia yang
melawan Allah dan melanggar hukum-hukum-Nya. Dalam ajaran
Calvinisme, manusia tidak lepas dari dosa turunan, oleh karena itu
manusia membutuhkan rahmat dari Allah untuk memperbaiki kembali
hubungan yang telah terputus. Dalam ajaran GMIST telah dijelaskan
bahwa dosa mencakup seluruh kehidupan manusia bukan hanya apa
yang kelihatan saja tetapi juga ke dalam hati manusia.

3. Relevansi kajian dogmatis tentang dosa di jemaat GMIST Sinai Bowone
dapat dikatakan masih relevan karena dalam jemaat masih diajarkan
tentang dosa yakni dengan menggunakan Alkitab sebagai pedoman

pengajaran mereka.
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B. Saran

1. Pemimpin jemaat serta majelis jemaat yang ada di GMIST Sinai
Bowone hendaknya mengadakan seminar-seminar atau kegiatan
lainnya yang berkaitan dengan pengajaran tentang dosa. Selain itu,
dapat melakukan penggembalaan bagi jemaat sehingga jemaat lebih
tertarik untuk mengikuti pengajaran dan lebih memahami pengajaran
tentang dosa.

2. Jemaat harus lebih terbuka untuk bertanya kepada pemimpin atau
majelis jemaat tentang hal apa saja yang kurang dipahami tentang
dosa. Kemudian lebih aktif terlibat dalam ibadah, seminar-seminar

atau kegiatan yang diprogramkan dan dilaksanakan oleh gereja.



